BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Dalam era globalisasi sekarang ini setiap perusahaan harus selalu bergerak mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari tahun ketahun teknologi terus berkembang dan memberikan dampak yang sangat besar bagi perusahaan dan dunia kerja.


Public Relations (PR) menurut kamus IPR ( Institut of Public Relations) British Public Relations (PR) adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terpercaya dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.PR biasa juga disebut sebagai Hubungan Masyarakat (HUMAS).


Perkembangan sumber daya manusia (SDM) sangat penting sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motifasi kerja  agar setiap karyawan dapat bekerja secara efektif, efisien, kualitas dan kuantitas pekerjaannya baik, sehingga daya saing perusahaan semakin besar.


Seperti halnya dibanyak negara berkembang dimana pemerintahnya merupakan pihak utama yang mengadakan berbagai inisiatif perubahan sosial, dinegara-negara Eropa dan AS pihak pertama yang menetapkan teknik-teknik humas adalah pemerintahnya.


Fungsi kehumasan pada lembaga pemerintahan memang sudah berlangsung di Inggris sejak 200 tahun sebelumnya. Akan tetapi pelaksanaan fungsi-fungsi kehumasan oleh kalangan swasta serta tumbuhnya bisnis konsultasi kehumasan harus diakui terjadi lebih dulu di AS, bukan di Inggris.


Seiring dengan kemajuan humas selama 200 tahun terakhir ini berkembang pula wahana dan alat komunikasi modern. Sehingga peranan dari pada humas semakin kompleks. Humas Public Relations Officer (PRO) harus dapat dan mampu memegang peranannya dalam menyajikan informasi yang benar sedemikian rupa agar masyarakat memahaminya, tanpa potensi sedikitpun untuk memanipulasinya.


Menurut.Onong Uchjana Effendy, dalam kamus komunikasi 

“ Peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan secara menonjol dalam suatu peristiwa.” ( Effendy,1986:315 )


Sesuatu yang menjadi bagian disini dimaksudkan adalah tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada seseorang, yang dengan tugasnya itu akan memberikan masukan kepada perusahaan juga akan membantu dalam pembentukan citra yang baik bagi perusahaan dimata publik/khalayaknya.

Peranan humas diantaranya :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat Pers

Hubungan pers (Pers Relations) adalah usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. Seorang praktisi humas harus dapat membina hubungan yang baik dengan pihak pers karena hal itu akan memberikan kemudahan kepada pihak pers untuk dapat lebih memberikan informasi kepada pihak pers yang menyangkut perusahannya yang kemudian akan disebarkan ke khalayak umum untuk diketahui.

2. Menciptakan opini publik yang baik tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.

Menurut MO Palapah opini publik adalah persatuan yang timbul dalam bentuk pernyataan mengenai suatu masalah sosial.

Opinion/opini adalah pendapat. Pendapat itu diartikan sebagai pandangan seseorang mengenai sesuatu hal. Dengan demikian pendapat adalah evaluasi penilaian dan bukan fakta,karena bukan fakta maka pendapat itu mudah berubah tergantung situasi yang berlaku.

Publik adalah suatu kelompok individu yang mempunyai minat terhadap sesuatu masalah sosial.

Peran humas dalam menciptakan opini publik sangatlah penting karena dengan opini yang ada dan berkembang akan memberikan masukan/pengaruh yang besar terhadap kemajuan dari perusahaan yang bersangkutan.

3. Meningkatkan citra/image yang baik dan mengurangi/mengikis habis image/citra yang buruk terhadap suatu organisasi.

Seorang humas harus mampu meningkatkan citra/image yang baik serta mempertahankannya, karena denagn mempertahankan image/citra akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada suatu perusahaan.


Macam-macam citra

1. Citra Bayangan

Yaitu citra yang dianut orang dalam mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. Citra ini cenderung positif bahkan terlalu positif, karena kita bisa membayangkan  hal yang serba hebat mengenai diri sendiri sehingga kitapun percaya bahwa orang lain juga memiliki pandangan yang tidak kalah hebatnya atas diri kita. Melalui penelitian yang mendalam akan segera terungkap bahwa citra bayangan itu hampir selalu tidak tepat, atau tidak sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya.

2. Citra yang berlaku

Adalah suatu citra/pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun sama halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku tidak selamanya bahkan jarang sesuai dengan kenyataan karena semata-semata terbentuk dari pengalaman/pengetahuan orang-orang luar yang bersangkutan yang biasanya tidak memadai. Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak sedikitnya informasi yang dimiliki oleh penganut/mereka yang mempercayainya.

3. Citra yang diharapkan

Adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. Biasanya citra yang diharapkan lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada, walaupun dalam keadaan tertentu.

Secara umum yang disebut citra harapan itu memang sesuatu yang berkonotasi lebih baik. Citra yang diharapkan biasnya dirumuskan dan diperjuangkan untuk menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai mengenainya.

4. Citra perusahaan

Adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan pelayanannya. Hal positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain adalah sejarah/riwayat hidup perusahaan yang gemilang. Suatu citra perusahaan yang positif jelas menunjang usaha humas.

5. Citra majemuk

Setiap perusahaan/organisasi pasti memiliki banyak unit dan pegawai (Anggota). Masing-masing unit/anggota tersebut memiliki perangai dan perilaku tersendiri, sehingga secara sengaja atau tidak sengaja mereka pasti memunculkan suatu citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan keseluruhan.

Untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan variasi citra harus ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan harus ditegakkan.

6. Citra yang baik dan buruk

Citra humas yang ideal adalah kesan yang benar, yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan serta pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya. Itu berarti citra tidak seyogianya “dipoles” agar lebih indah dari warna aslinya.

Suatu citra sebenarnya bisa dimunculkan kapan saja, termasuk ditengah terjadinya musibah/sesuatu yang buruk. Pemolesan citra pada dasarnya tidak sesuai dengan hakikat humas itu sendiri. Dalam rangka menegakkan kredibilitas humas, maka segala macam usaha pemolesan citra harus dihindari. Kalaupun ada keuntungan jangka pendeknya, maka itu tidak ada artinya dibandingkan dengan kerugian jangka panjang yang akan ditimbulkan.
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Unsur-Unsur Citra ( Boulding 1956 )
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Model Pembentukan Citra ( Nimpeno,1986:9 )
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Sumber : Diadopsi dari Scott M Cultif, Allen H Center dan Glen M Brown, Effective Relations.

Diberbagai perusahaan , juga sering kali didapatkan disatukannya fungsi humas ke dalam departemen pemasaran. Hal ini sangat disayangkan karena sasaran humas bukan hanya konsumen, tapi juga pihak-pihak lain mengingat jangkauan khalayak humas memang jauh lebih luas, termasuk para pegawai perusahaan itu sendiri.

Peranan yang harus dilakukan oleh seorang humas tentu berbeda-beda dari suatu organisasi ke organisasi yang lain. Banyak hal yang pasti akan mempengaruhinya. Peranan yang dilakukan oleh humas Polda Jabar sebagai berikut :

1. Menyusun serta mendistribusikan sajian berita (News Release), foto-foto dan berbagai artikel untuk konsumsi kalangan media massa.

2. Mengorganisasikan konfrensi pers, termasuk acara resepsi dan kunjungan kalangan-kalangan media massa ke organisasi/perusahaan.

3. Menjalankan fungsi sebagai media penyedia informasi bagi pihak media massa.

4. Mengatur acara wawancara antara kalangan pers, radio dan televisi dengan pihak manajement.

5. Menyunting serta memproduksi jurnal-jurnal eksternal untuk konsumsi pihak luar, misalnya untuk para distributor, para pemakai jasa perusahaan, konsumen dll.

Segenap peranan tersebut harus dipadukan dalam suatu program kehumasan yang terencana secara rapi setiap tahunnya dan dilaksanakan berdasarkan anggaran dana yang tersedia.

Tak bisa dipungkiri bahwa kerja humas adalah suatu hal yang sangat serius, juga untuk mengerjakan semua kegiatan tersebut diperlukan tenaga yang benar-benar berpendidikan, terlatih serta professional.

Polda Jabar sebagai salah satu perusahaan pelayanan untuk umum. Di era pembangunan global ini berusaha terus untuk mengembangkan fungsinya secara efektif.

Seiring dengan perkembangan zaman serta kecepatan informasi mengakibatkan semakin cepatnya perkembangan teknologi-teknologi komunikasi, maka Polda Jabar dituntut untuk meningkatkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, sehingga untuk mengetahui hal itu diperlukan sistem informasi yang lebih baik.

Dengan informasi yang ada maka Humas Polda Jabar dapat menyelenggarakan segala kegiatan yang ada serta memberikan informasi dengan mengadakan jumpa pers untuk mengekspose semua kegiatan yang dilakukan Polri.

Jumpa pers merupakan salah satu kegiatan yang diselenggarakan oleh Humas Polda Jabar untuk menyampaikan informasi melalui media, yang selanjutnya disebarkan kepada publik untuk diketahui oleh publik mengenai informasi yang berkembang diperusahaan/lembaga yang bersangkutan.

Kegiatan jumpa pers diselenggarakan secara teratur, dimana berbagai informasi mengenai aneka kegiatan lembaga/instansi dapat dibuka guna dialog dan memberi kepuasan kepada pihak pers.

Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, seperti halnya kegiatan jumpa pers maka humas harus memiliki hubungan yang baik antara staf humas itu sendiri dengan pihak wartawan yang akan memuat kegiatan yang diadakan Polda Jabar dan selanjutnya dimuat dimedia massa untuk diketahui masyarakat umum. Dan dengan hubungan yang baik ini maka akan memberikan manfaat yang besar bagi nama perusahaan/intansi yang bersangkutan.

Keterkaitan antara Humas dengan wartawan ibarat simbiosis mutualisme, dimana masing-masing pihak saling membutuhkan serta saling melengkapi satu sama lain dalam bekerja sama guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Tetapi didalam setiap kegiatannya humas akan selalu mengalami gangguan atau hambatan, yang hal ini akan menghambat kelancaran proses komunikasi dan hal itu dapat terjadi karena faktor yang disebabkan oleh komunikator, pesan, media dan komunikan itu sendiri.

Menurut Shannon dan Weaver (1949) “ Gangguan komunikasi terjadi jika  terdapat intervensi yang mengganggu salah satu elemen komunikasi yang mengakibatkan komunikasi tidak dapat berlangsung secara efektif.”

Yang perlu ditegaskan adalah pentingnya peranan Public Relations (Humas) di intansi-intansi dan lembaga-lembaga pemerintahan dalam masyarakat modern, yaitu dalam melakukan kegiatan-kegiatannya dan operasi-operasinya diberbagai tempat dan berbagai bidang. Terutama sangat penting peranan Humas bagi tiap negara dalam proses pembangunan negara.

Pada penelitian ini keakuratan informasi yang diberikan menjadi masalah yang ingin diketahui oleh peneliti juga menyangkut pesan ( isi pesan, penggunaan bahasa ) serta frekuensi dalam melakukan jumpa pers.

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang dan ketertarikan penulis terhadap masalah ini maka dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana Peranan Humas Polda Jabar Dalam Menyelenggarakan Jumpa Pers Untuk Menginformasikan Kegiatan Polda”
1.2 Identifikasi Masalah


Untuk memperjelas masalah yang diteliti, maka perlu kiranya diidentifikasikan masalah yang akan diteliti mengenai “Bagaimana Peranan Humas Polda Jabar Dalam Menyelenggarakan Jumpa Pers untuk Menginformasikan Kegiatan Polda “. Adapun identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana humas Polda Jabar dalam memberikan informasi mengenai kegiatannya kepada masyarakat ?

2. Bagaimana tanggapan yang diberikan pers terhadap semua kegiatan yang dilakukan humas Polda Jabar ?

3. Bagaimana isi dari jumpa pers yang diadakan humas Polda Jabar ?

4.  Bagaimana frekuensi dari jumpa pers yang diadakan humas Polda Jabar ?

1.3 Maksud dan Tujuan


Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keakuratan informasi yang diberikan humas Polda Jabar dalam kegiatannya melakukan jumpa pers, serta pesan yang disampaikan menyangkut isi pesan, penggunaan bahasa serta frekuensi kegiatan jumpa pers.

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui bagaimana humas Polda Jabar dalam memberikan informasi mengenai kegiatannya kepada masyarakat 

2. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan yang diberikan pers terhadap semua kegiatan yang dilakukan humas Polda Jabar 

3. Untuk mengetahui bagaimana isi dari jumpa pers yang diadakan humas Polda Jabar 

4. Untuk mengetahui bagaimana frekuensi dari jumpa pers yang diadakan humas Polda Jabar 

1.4 Kegunaan Penelitian


Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan khusunya bagi penulis dan umumnya bagi  berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya :

1. Kegunaan Teoretis

Diharapkan dapat memberikan masukan khususnya kepada lembanga yang bersangkutan maupun terhadap pihak universitas agar dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi perkembangan studi ilmu spesialisasi humas dan untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis



Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan referensi oleh perusahaan/intansi yang bersangkutan dalam hal ini Polda Jabar dalam melakukan perannya sebagai lembaga pelayanan masyarakat dan diharapkan juga dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat pada umumnya yang mungkin berguna untuk mengetahui seluk beluk mengenai Peranan Humas Polda Jabar Dalam Menyelenggarakan Jumpa Pes Untuk Mengekspose Kegiatan Polri

1.5 Kerangka Pemikiran

Media merupakan jalur terpenting dalam kegiatan PR. Meskipun kata itu sering kali dipakai mengacu kepada penyiaran komunikasi metode modern melalui televisi dan radio, bagi kebanyakan PR kata ini mengacu pada seluruh wilayah kerja wartawan, baik surat dan majalah maupun selebaran, surat kabar perusahaan dan berbagai macam majalah berkala.

Peran wartawan sangat penting sekali dalam kemajuan perusahaan sama halnya seperti PR, karena dengan keberadaan wartawan baik itu dari media massa cetak maupun media elektronik dapat membantu perusahaan untuk mempublikasikan perusahaannya maupun produk yang akan diluncurkan yang kemudian dimuat didalam media.

Terpisah dari hal lainnya komunikasi yang dilakukan oleh PR tidak hanya satu arus informasi, dia memiliki dua fungsi peran juga. Sebagai contoh membantu membentuk organisasi dengan informasi manajemen yang diharapkan, pendapat-pendapat dan hal-hal yang berkaitan dengan masyarakat ini dan menerangkan serta memberi nasehat tentang suatu tindakan yang konsekuen. Dan salah satu peran dari PR itu sendiri adalah membentuk citra yang baik bagi perusahaannya baik ketika dia berada didalam perusahaan/lembaga maupun diluar perusahaan/lembaga.

Pada keterangan diatas teori yang digunakan oleh peneliti yaitu Harold D Laswell, yaitu teori S-M-R-C-E .

Teori Laswell



Teori Laswell


Pada keterangan di atas diketahui bahwa S-ource ( Sumber ) dalam hal ini adalah humas Polda Jabar, M-essage ( Pesan )/informasi yang disampaikan, R-eceiver ( Penerima Pesan ), C-hannel ( Saluran ), E-ffec ( Pengaruh yang ditimbulkan ).


Humas polda jabar memberikan informasi yang menyangkut semua kegiatan yang akan dilaksanakan denagn memberikan pesan kepada para wartawan yang menjadi receivernya/ yang menerima pesan melalui medianya yaitu jumpa pers dan efek yang ditimbulkannya yaitu mengenai kegiatan dan kritik yang akan jadi masukan yang ditimbulkan oleh masyarakat yang mengetahui kegiatan tersebut melalui media yang disebarkan oleh para wartawan ( Cetak dan elektronik ).

Segala bentuk kegiatan perusahaan tidak lepas dari PR itu sendiri untuk lebih memperkenalkan citra baik perusahaan dimata publiknya/khalayaknya dan segala bentuk kegiatan itu biasanya diberitahukan kepada publik/khalayaknya agar mereka mengetahui tentang keberhasilan kerja dari perusahaan tersebut dan suatu perusahaan akan mengadakan/menyelenggarakan jumpa pers untuk mengekspose segala bentuk keberhasilan yang telah diraihnya.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam kamus komunikasi :

     “ Jumpa Pers adalah acara pertemuan dengan para wartawan yang diselenggarakan oleh seorang pemuka masyarakat, tokoh politik, pimpinan pemerintah/ lembaga dan sebagainya dengan harapan agar pernyataannya dapat disiarkan kepada masyarakat” ( Effendy,1989 :222)


Jumpa pers merupakan pertemuan antara pimpinan dengan pihak pers untuk membicarakan perkembangan organisasi dan masa depan yang akan atau perlu dilaksanakan.


Beberapa dari aktifitas ini kemungkinan sudah dijalankan oleh setiap organisasi. Tetapi untuk menjalankan keseluruhannya, mereka dibutuhkan koordinasi PR guna membentuk suatu ekspresi yang efektif tentang suatu hal, untuk meyakinkan kosistensi suatu pesan, keakuratan suatu informasi dan di atas segalanya pesan sampai, diterima dan dimengerti.


Untuk mencapai segala keberhasilan yang dicita-citakan tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh PR itu sendiri. Dan hambatan-hambatan itu dapat mengganggu kelancaran kerja dan proses komunikasi yang akan berlangsung.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Yang Digunakan


Metodologi penelitian adalah proses yang terdiri dari kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran dari suatu teori atau suatu pengetahuan, untuk itu penulis mencari data-data yang diperlukan, kemudian mengolah dan akhirnya mengadakan analisa terhadap data tersebut.


Dalam usaha mengumpulkan data yang diperlukan serta kelengkapannya dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis menggunakan Metode Deskriftif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari keadaan yang terjadi pada waktu sekarang serta kasus-kasus yang ditemui pada waktu penelitian dilapangan, kemudian data yang terkumpul diolah, dianalisa dan ditarik suatu kesimpulan.

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber data yang diperoleh penulis adalah melalui :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh dari buku-buku sumber yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti.

2. Kuesioner yaitu suatu alat pengumpulan data berisi daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada responden penelitian.

1.6.3 Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan skala ordinal. Skala ordinal yaitu setiap jawaban yang diberikan responden diberi angka atau dinilai secara bertingkat .Tetapi dalam pembuatan kuesioner penulis juga menggunakan skala Nominal,Interval serta Rasio.

Menurut Vockel (1983) cara ini merupakan teknik untuk memilih anggota sampai melalui peluang dan sistem tertentu dimana pemilihan anggota sampel dilakukan dengan pemilihan secara acak untuk data pertama, sedangkan sampel berikutnya dipilih dengan menggunakan interval tertentu.

1.6.4 Teknik Populasi dan Sampel

1.6.4.1 Populasi


Populasi dalam penelitian ini adalah staf humas Polda Jabar dan para wartawan media cetak dan elektronik yang berada di Polda Jabar.Diantaranya 18 orang anggota staff humas Polda Jabar dan 14 Wartawan.

1.6.4.2. Sampel

Karena subjeknya kurang dari 35 orang maka peneliti menggunakan metode sensus, mengacu kepada  ukuran yang diberikan Dr.Suharsimi Arikunto, yaitu bila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus.


Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel (Arikunto,1996:122)

1.6.5 Responden


Yang menjadi responden adalah Kepala Bidang Humas Polda Jabar, staf humas Polda Jabar dan para wartawan yang berada di Polda Jabar.

1.7 Lokasi dan Waktu 

1.7.1 Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini maka penulis melakukan penelitian di Polda Jabar Jl. Soekarno- Hatta No. 748 Bandung 40613.

1.7.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama bulan April–Agustus 2004, dengan rincian sebagai berikut : 
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